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ABSTRAK

Latar Belakang Masalah umum pada pasien hemodialisis adalah ketidakpatuhan pembatasan cairan yang
menyebabkan kelebihan cairan tubuh. Pengelolaan cairan akan mempengaruhi Interdialytic Weight Gain
(IDWGQG), vaitu peningkatan berat badan akibat cairan selama periode interdialitik. Tingginya IDWG
menyebabkan peningkatan volume darah membuat jantung bekerja lebih keras dan memicu hipertensi
sebelum dan selama hemodialisis. Tujuan Penelitian : Untuk menganalisis hubungan peningkatan
IDWG dengan tekanan darah predialisis dan intradialisis pada pasien hemodialisis. Metode : Penelitian
ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan studi cross-sectional. Alat ukur menggunakan
timbangan berat badan dan tensimeter digital yang dikumpulkan dengan lembar observasi. Populasi
sejumlah 96 dengan pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik sampling Nonprobability sampling
yaitu consecutive sampling. Analisa data menggunakan uji Korelasi Pearson dengan tingkat signifikasi o
= 0,05. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tekanan darah predialisis sistole 153 mmHg,
diastole 89 mmHg, sedangkan rata-rata tekanan darah intradialisis sistole 161 mmHg diastole 92 mmHg.
Uji statistic menunjukkan IDWG dengan TD Predialisis Sistole nilai Sig. (2-tailed) = 0,004 < 0,05, pada
IDWG dengan TD Predialisis Diastole nilai Sig. (2-tailed) = 0,098 > 0,05, pada IDWG dengan TD
Intradialisis Sistole nilai Sig. (2-tailed) = 0,153 > 0,05, pada IDWG dengan TD Intradialisis Diastole
nilai Sig. (2-tailed) = 0,577 > 0,05, maka hanya terdapat hubungan pada peningkatan IDWG dengan TD
Predialisis Sistole saja. Kesimpulan : Dari hasil penelitian hanya terdapat hubungan pada peningkatan
IDWG dengan TD Predialisis Sistole, sedangkan pada peningkatan IDWG TD predialisis diastole, TD
intradialisis sistole dan TD intradialisis diastole tidak terdapat hubungan.
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